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Abstrak: Layanan konseling kelompok teknik Self Talk adalah suatu teknik modifikasi perilaku dengan
mengubah pikiran yang irasional menjadi rasional untuk mengarahkan perilaku yang lebih positif.
Memuat tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bahaya perundungan yang menjadi ancaman
nyata dalam kalangan remaja. Fenomena perundungan bukanlah fenomena baru yang kita lihat bahkan
rasakan. Jenis penelitian ini menggunakan metode library reserch atau studi literatur sebagai dasar
penelitian ini. Hasil rangkuman studi pustaka menunjukan bahwa layanan konseling kelompok teknik self
talk untuk merubah perilaku perundungan sangat diperlukan agar layanan yang diberikan dapat
memberikan kemudahan dalam menyelesaikan pertumbuhan dan perkembangan individu, selain bersifat
pencegahan konseling kelompok juga bersifat penyembuhan. Sedangkan teknik self talk bertujuan untuk
merubah pikiran yang irasional menjadi rasional sehingga pikiran negatif pada diri individu dapat berubah
menjadi pandangan positif. la akan memilih kata atau kalimat-kalimat positif yang disukai sebagai teknik
untuk mengatasi persoalan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa layanan konseling kelompok
tekni self talk yang diberikan kepada siswa memberikan perubahan pada perilaku perundungan.
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PENDAHULUAN

WHO (2022) menyatakan remaja adalah penduduk yang berusia antara 10-19 tahun,
menurut Peraturan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 25 Tahun 2014, remaja adalah
penduduk dalam rentang usia 10-18 Tahun. Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
(BKKBN), rentang usia remaja adalah antaral0-24 tahun dan belum menikah. Pada titik ini
individu tidak lagi dianggap anak-anak namun juga belum matang jika dikatan dewasa, karena
dalam hal ini remaja sedang mencari jati diri untuk gaya hidup yang cocok baginya. Mereka
memiliki tugas perkembangan yang diharapkan mampu diselesaikan dengan baik, tanpa ada
hambatan sehingga tidak menimbulkan gejala-gejala patologis seperti kenakalan remaja. Namun
jika dalam memenuhi perkembangan sosial mengalami kegagalan akan membuat remaja rentan
terhadap perilaku agresif yang sering disebut perundungan.

Perundungan adalah masalah yang serius yang menimpa anak dan remaja. Hal ini
memiliki efek jangka pendek dan jangka panjang pada pelaku perundung, korban perundungan,
saksi lain dari peristiwa perundungan. Perilaku ini merupakan perilaku tidak menyenangkan
yang dilakukan oleh seseorang untuk membuat orang lain tersakiti secara fisik maupun psikis.
Pelaku perundung biasanya melakukannya dengan rentang waktu yang berulang kali. Perbuatan
perundungan bukan masalah yang biasa, sehingga memerlukan perlakuan khusus terlebih pada
pelaku. Perilaku perundungan ini juga dilakukan oleh pelaku dengan rasa sadar bahwa mereka
ingin menunjukan keberadaannya disuatu kelompok tersebut dengan cara menyalahgunakan
kekuasaan. Pelaku perundungan melancarkan aksinya tidak hanya di rumah namun juga di
sekolah.

Sebagian besar siswa melakukan perundungan di lingkungan sekolah terutama terhadap
teman satu kelasnya, hal ini dilakukan dengan sengaja maupun tidak sengaja. Siswa yang
menjadi pelaku perundungan memiliki kondisi fisik yang kuat atau lebih dewasa secara usia,
sehingga dengan mudah mengintimidasi anak yang lebih lemah. Mereka yang lemah tidak bisa
melawan dan menerima kekerasan secara verbal maupun non-verbal dengan terus-menerus.
Perundungan di SMA Negeri 1 Nglames terjadi tidak hanya antar siswa namun juga siswa-siswi
lainnya, mereka sering mengejek, memaki atau menghina, memanggil nama julukan,
mempermalukan di tempat umum dan senang menggunjing sampai pada akhirnya terjadi
kekerasan seperti mencubit, mendorong, memukul meja, bermain kode, menunjukan ekspresi
atau gesture yang menyinggung dan pilih-pilih teman.

Keadaan seperti itu masyarakat mengeluhkan khususnya korban yang merasa tidak
nyaman ketika berada di dunia pendidikan karena banyaknya perilaku perundungan bahkan
mereka merasa tidak aman berda di lingkungan sekolah. Selain itu, perilaku perundungan
sendiri membawa dampak yang sangat luas salah satunya anak sulit dikendalikan. Pada saat
berinteraksi secara langsung anak terlihat susah dan diarahkan, sehingga berpengaruh pada
prestasi akademik maupun non akademik. Beberapa penelitian mengenai perundungan
memperlihatkan bahwa perilaku menyimpang ini terjadi karena berbagai faktor yang
mempengaruhi. Rosen (2017) dalam bukunya menjelaskan beberapa faktor perundungan, yaitu
faktor internal maupun eksternal. Perundungan ini tidak bisa dibiarkan begitu saja tanpa ada
penanganan khusus terhadap pelaku dan korbannya.

Konselor maupun pihak sekolah sudah berusaha untuk mengatasi permasalahan mengenai
perilaku perundungan bagi siswanya dengan berbagai cara, seperti memberikan penanaman nilai
moral yang baik, memberikan layanan informasi melalui teknologi yang ada, konseling individu
dan kelompok, serta melakukan tindakan preventif, represif dan kuratif. Hal ini sesuai dari
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penelitian yang telah dilakukan Perimawati (2020) dengan memiliki kesamaan konteks
mengenai perilaku perundungan dengan hasil penelitian bahwa terapi Rational Emotive
Behavior dapat merubah cara berfikir siswa yang melakukan perundungan sehingga dapat
merubah tingkah laku yang positif. Namun hal ini dirasa kurang efektif untuk menangani
berbagai perilaku menyimpang yang terjadi pada siswa.

Dilihat dari permasalahan yang terjadi di sekolah tersebut, maka alternatif yang peneliti
tawarkan untuk merubah perilaku perundungan pada siswa adalah menggunakan Layanan
konseling kelompok dengan teknik self talk. Konseling kelompok merupakan layanan yang
berupa bantuan kepada siswa untuk memberikan kemudahan ketika menyelesaikan
pertumbuhan serta perkembangan individu, selain bersifat pencegahan konseling kelompok juga
bersifat penyembuhan. Pada konseling kelompok ini yang menjadi fokus perhatian
permasalahan individu buakn pada kelompok. Seperti halnya yang dikatakan oleh Adhiputra
(2015 ) bahwa konseling kelompok adalah suatu sistem layanan bantuan yang sangat cocok
untuk membantu perkembangan kemampuan pribadi, pencegahan, dan menangani konflik antar
pribadi atau penyelesaian masalah.

Teknik self talk bertujuan untuk merubah pikiran yang irasional menjadi rasional
sehingga pikiran negatif pada diri individu dapat berubah menjadi pandangan positif. Biasanya
individu melakukan self talk atau berdialog dengan dirinya sendiri tanpa dia sadari, karena
teknik ini dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun dirinya berada tanpa memerlukan alat
bantu apapun. Bahkan apabila orang lain memerintahkan sesuatu, maka kita akan melakukannya
setelah mempertimbangkan menggunakan self talk. Mereka akan memilih kata atau kalimat
positif yang disukai sebagai teknik untuk mengatasi persoalan. Sedangkan konseling kelompok
teknik self talk merupakan teknik modifikasi menggunakan dinamika kelompok dengan
melakukan dialog kepada dirinya sendiri sehingga dapat memunculkan kalimat positif untuk
merubah pikiran irasional menjadi rasional.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan tujuan untuk dapat
mengetahui gambaran perilaku perundungan pada siswa, untuk diukur lebih mendalam dan
dapat dijadikan sebagai alternatif solusi pada permasalahan yang sedang terjadi. Hasil penelitian
juga bisa digunakan sebagai informasi konselor atau guru bimbingan dan konseling untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengatasi permasalahan yang mereka hadapi dengan
tepat.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain one group
pretest dan posttes design. Populasi pada penelitian ini merupakan siswa SMA Negeri 1
Nglames dengan total 31 siswa. Pada penelitian ini peneliti menggunakan sampel sebanyak 8
siswa yang diambil dengan metode Random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian, yaitu skala perilaku perundungan dengan jumlah 31 item. Skala
perilaku perundungan diukur menggunakan skala likert yang berisikan pernyataan atas
pertanyaan yang diberikan peneliti untuk diisi oleh responden. Peneliti ini menggunakan teknik
analisis data uji Paired Sampel T-Tes melalui bantuan aplikasi SPSS IBM 25.
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HASIL PENELITIAN

Deskripsi data merupakan penjabaran dari data yang telah diteliti yang akan digunakan
untuk menjawab rumusan masalah yang dijadikan dalam penelitian ini. Penentuan norma
penilaian dapat dilakukan setelah mengetahui nilai mean (M) dan nilai standar devisi (SD). Data
penelitian “Merubah Perilaku Perundungan menggunakan Layanan Konseling Kelompok
dengan Teknik Self Talk pada Siswa”. Hasil Uji statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Perilaku perundungan
Descriptive Statistics
Std.

N | Range | Minimum | Maximum Mean Deviation
Pretest 8 12 95 107 100,38 4,069
Posttest 8 14 102 116 108,38 4,689
Valid N (listwise) | 8

Sumber: Data diolah peneliti melalui IBM SPSS 25 (2023)

Uji hipotesis dalam penelitian ini membutuhkan uji asumsi klasik yang harus dipenuhi
agar memperoleh data yang dapat dipercaya. Untuk mengetahui ada tidaknya normalitas data,
berdasarkan uji asumsi klasik menggunakan IBM SPSS statistic 25 diperoleh hasil perhitungan

sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji normalitas Kolmogrov-Smirnow

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic | df Sig.
Hasil Pretest & | Pretest 0,157 8 .200" 0,975 8 0,935
Posttest Postest 0220| 8| .2000| 095 | 8| 0,762

*, This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah peneliti melalui IBM SPSS 25 (2023)

Dari hasil Dari hasil diatas pada kolom kolomogorov-smirnov dan dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi adalah 0,05; untuk pre-test sebesar 0,935 dan post-test 0,762. Karena
signifikansi untuk seluruh variabel lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada
variabel distribusi normal.
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Tabel 3. Hasil Uji Paired Sampel T-test

Paired Samples Test

Paired Differences
95% Confidence
Std. Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean | Deviation | Mean Lower | Upper t df tailed)
Pair 1 | Pretest | -8,000 1,604 0,567 | -9,341 | -6,659 | -14,111 7 0,000
Postest

Sumber: Data diolah peneliti melalui IBM SPSS 25 (2023)

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. dikarenakan
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan pos-test pada layanan konseling kelompok teknik self talk
yang diberikan kepada siswa. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan
konseling kelompok teknik self talk dapat merubah perilaku perundungan pasa siswa di SMA
Negeri 1 Nglames.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari penelitian penerapan konseling kelompok dengan teknik self talk
untuk merubah perilaku perundungan sebelum diberikan treatment dapat dilihat pada hasil
prettest yang menunjukan bahwa siswa SMA Negeri 1 Nglames memiliki tingkat perilaku
perundungan yang cukup tinggi. Dari hasil pretest sebelum dilakukan layanan konseling
kelompok menunjukan sebagian siswa menunjukan perilaku perundungan. Siswa melakukan
perundungan dengan berbagai bentuk baik secaraverbal maupun non verbal. Penelitian tersebut
juga didukung oleh Asnawi (2019) yang menyatakan bahwa perundungan merupakan perilaku
yang disengaja untuk menyakiti atau melukai korbanya baik secara fisik dan non fisik.

Dari permasalahan perilaku perundungan maka dilakukan intervensi untuk merubah
perilaku yang menyimpang tersebut pada siswa dengan memberikan layanan konseling
kelompok teknik self talk sebagai upaya pemberian bantuan yang dinilai efektif dan juga efisien.
Layanan konseling kelompok adalah upaya bantuan yang diberikan konselor kepada individu
dalam suasana kelompok untuk membantu mengatasi permasalahan individu dan memberikan
perubahan yang positif dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Selanjutnya teknik self talk
adalah suatu perilaku yang melibatkan suatu kata pada dirinya sendiri baik secara positif
maupun negatif dengan mengaitkan pernyataan-pernyatan dengan diri sendiri (Fikriyah., dkk.
2022).

Dalam penelitian ini dilakukan pemberian laayanan konseling kelompok teknik self talk
untuk merubah perilaku perundungan. Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
dengan durasi empat puluh lima menit pada setiap petemuan kepada delapan anggota kelompok.
Sebelum dilakukan teknik self talk peneliti memberikan angket pretest kepada anggota
kelompok. Pada setiap pertemuan juga membahas mengenai pengertian perundungan, bentuk-
bentuk perundungan, dampak perundungan dan cara mencegah perundungan. Pada pelaksanaan
layanan konseling kelompok dengan teknik self talk melalui enam tahap, yaitu tahap
prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kegiatan, tahap akhir atau konsolidasi dan
tahap pasca konsling.

Pada pertemuan pertama peserta didik yang bergabung dalam layanan konseling
kelompok akan diberikan penjelasan mengenai prosedur pelaksanaan konseling kelompok.
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Pelaksanaan teknik self talk dilakukan dengan mengarah konselor mengarahkan anggota
kelompok untuk mengungkapkan self talk negatif yang sering muncul pada situasi tertentu
dengan menceritakan mengenai masalah perundungan, pikiran-pikiran, irasional yang muncul
serta penyebabnya. Peserta didik mengungkapkan pernyataan melalui kertas yang telah
disediakan sehingga dapat menetapkan pikiran irasional yang harus dirubah menjadi rasional
agar dapat merubah perilaku perundungan menggunakan teknik self talk.

Pada pertemuan kedua adalah tahap reproduksi. Peneliti meminta responden untuk
mempraktikan teknik self talk yang telah dipelajari sebelumnya. Pada pertemuan kedua ini
siswa megubah self talk negatif ke positif. konselor membantu menyakinkan anggota kelompok
bahwa pikiran dan perasaan negatif bisa ditentang dan dirubah menjadi positif. selanjutnya,
siswa menetapkan self talk positif dan konselor juga memberi arahan untuk mengembangkan
pikiran rasionalnya terhadap dirinya dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Peneliti
mengakhiri pertemuan layanan konseling kelompok teknik self talk dengan memberikan postest
kepada siswa untuk melihat apakah tujuan penelitian telah tercapai.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
pada hasil pretest dan postes. Hasil penelitian dapat dilihat dengan membandingkan hasil
sebelum dan sesudah diberikan treatment konseling kelompok dengan teknik self talk. Pada
hasil nilai pretest diketahui jumlah skor adalah 867 dan tergolong pada kategori tinggi.
Sedangkan hasil postest menghasilkan skor 803 dan tergolong pada kategori rendah. Dari
perbandingan nilai postest dapat diketahui bahwa layanan konseling kelompok dengan teknik
self talk menunjukan hasil perubahan yang signifikan yaitu menurumya nilai perlaku
perundungan, sehingga layanan tersebut efektif terhadap perubahan perilaku perundungan pada
siswa SMA Negeri 1 Nglames.

Hasil penelitian ini diperkuat dari penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh
Erismon & Karneli (2021) mengenai efektivitas pendekatan rational emotive behavior therapy
untuk mengatasi perilaku perundungan (bullying) peserta didik. Hasil dari penelitian tersebut
diketahui bahwa diterapkannya pendekatan rational emotive behavior therapy terdapat
perbedaan yang signifikan dari perilaku perundungan terhadap siswa. Begitu juga dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ahirudin., dkk (2023) bahwa hasil penelitian tersebut
menunjukan penurunan tingkat bullying pada siswa yang telah diberikan layanan konseling
kelompok teknik role play lebih besar prosentasenya dari pada yang tidak mendapatkan
perlakuan tersebut.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti membuktikan fakta bahwa melalui
penerapan konseling kelompok teknik self talk dapat menurunkan perilaku perundungan pada
siswa. Berdasarkan uji hipotesis dan pembahasan pada penelitian ini membuktikan melalui
penerapan konseling kelomok teknik self talk efektif dalam merubah perilaku perundungan pada
siswa di SMA Negeri 1 Nglames.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telak dilakukan, maka penulis
memperoleh kesimpulan mengenai penerapan konseling kelompok menggunakan teknik self
talk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perubahan perilaku perundungan pada siswa
SMA Negeri 1 Nglames
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